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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh sistem informasi
manajemen, lingkungan Kkerja, pelatihan, dan motivasi Kkerja terhadap kinerja
pegawai baik secara parsial maupun simultan. Populasi penelitian adalah seluruh
pegawai pada RSUD sebanyak 126 pegawai. Sampel penelitian ini sebanyak 126
sampel dengan teknik sampling sensus. Data diperoleh melalui kuisioner. Data diuji
menggunakan pengujian analisis jalur. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
informasi manajemen langsung, lingkungan kerja dan pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja. Sistem informasi manajemen langsung,
lingkungan Kerja, pelatihan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Secara tidak langsung melalui motivasi, sistem informasi manajemen, lingkungan
kerja dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Kontribusi keempat
variabel eksogen yaitu sistem informasi manajemen, lingkungan kerja, pelatihan dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 69,4% sedangkan sisanya 30,6%
disumbangkan oleh faktor lain di luar model penelitian.

Abstract

This study aims to analyze the effect of management information systems, work
environment, training, and work motivation on employee performance either
partially or simultaneously. The research population was all employees at the RSUD
as many as 126 employees. The sample of this research is 126 samples with census
sampling technique. Data obtained through questionnaires. The data was tested
using path analysis testing. The test results show that the direct management
information system, work environment and training have a significant effect on work
motivation. Direct management information systems, work environment, training
and motivation have a significant effect on performance. Indirectly through
motivation, management information systems, work environment and training have
a significant effect on performance. The contribution of the four exogenous
variables, namely management information systems, work environment, training and
work motivation to employee performance was 69.4% while the remaining 30.6%
was contributed by other factors outside research model.
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PENDAHULUAN

Sistem Informasi manajemen merupakan salah satu factor yang penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai, hal ini dikarenakan bisa membuat pekerjaan
menjadi cepat, efisien, dan lebih akurat. Pada observasi yang dilakukan pada obyek
penelitian diketahui masih cukup banyak keluhan pegawai terkait dengan
penggunaan sistem informasi manajemen yang belum bisa memberikan manfaat
yang optimal dalam penyelesaian pekerjaan.

Lingkungan kerja masih dirasakan belum optimal dalam mendukung kinerja
pegawai, karena belum tersedianya peralatan yang diperlukan dalam jumlah dan
kualitas yang baik, kondisi ruangan, penerangan yang masih sering terjadinya mati
lampu.

Pegawai masih mengeluhkan kurangnya pelatihan yang bisa diikuti terkait
dengan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilaksanakan, sehingga kinerjanya tidak
optimal.

Motivasi kerja pegawai belum optimal, hal ini dapat dilihat dari tingkat
kehadiran, kecepatan penyelesaian tugas yang masih di bawah rata-rata, keluhan
pimpinan terkait dengan kinerja pegawai.

Berdasarkan hal tersebut menarik untuk dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Sistem Informasi Manajemen, Lingkungan Kerja, Pelatihan dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai‘.

METODE PENELITIAN

Populasi adalah generalisasi dari keseluruhan subjek dan objek penelitian yang
ada. Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai yang
berstatus pegawai negeri sipil yaitu sebanyak 126 pegawai.Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan sensus.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini meliputi Sistem Informasi Manajemen,
lingkungan kerja, pelatihan, motivasi kerja, dan kinerja pegawai dengan defenisi
konseptual sebagai berikut:

Tabel 1 Definisi Konseptual, Indikator dan Skala Pengkuran Variabel

Penelitian
VARIABEL INDIKATOR UKURAN SKALA Sumber Data
-Proses Manajemen - Perencanaan Strategis
Sistem Informasi - Konsep Pengembangan - Konsep sosio-teknikal ;
Manajemen - Sistem Aplikasi - Knowledge Management Interval Pegawai
. o - Variasi kerja
- Pekerjaan Itu Sendiri - Keartian kerja
Lingkungan Kerja - Menyangkut Lingkungan  _ Kecocokan kerja Interval Pegawai
Luar - Hubungan sosial
- Sistematis - Tingkat keteraturan jadwal pelatihan
- Prinsip Pelatihan - Tingkat pelaksanaan prinsip pelatihan
Pelatihan - Tujuan Pelatihan - Tingkat pencapaian tujuan pelatihan Interval Peqawai
- Manfaat pelatihan - Tingkat manfaat pelaksanaan pelatihan Y
- Jenis pelatihan - Tingkat kesesuaian jenis pelatihan
- Valensi -Tingkat pengukuran diri
Motivasi Kerja - Instrumentalia -Tingkat penilaian
- Ekspektasi -Tingkat penilaian
- Hasil kerja -Tingkat pengukuran
- : - Perilaku -Tingakat perbaikan
Kinerja Pegawa - Kompetensi -Tingkat penyelesaian tugas Interval Pegawai
- Potensi -Tingkat penyelesaian masalah

Sumber: Hasil Penelitian, 2021
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur ketetapan instrumen yang digunakan
dalam suatu penelitian. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
melihat nilai sig. dari masing-masing item pertanyaan terhadap totalnya, dengan
kriteria pengujian adalah item dikatakan valid jika nilai sig < 0,05.
Uji Reliabilitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui derajat kekonsistenan (tetap)
instrument penelitian. Untuk melihat uji reliabilitas ini dilakukan melihat nilai
Cronbach’s Alpha. Reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan atau tinggi
adalah lebih besar atau sama dengan 0,60
Analisis Data
Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirnov. Hasil pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai
berikut:

Tabel 2 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kinerja SIM Lingkungan Pelatihan  Motivasi

N 126 126 126 126 126
Normal Mean 30.51837 28.542 31.64287 31.04444  31.6254
Parameters P Std. 3.628951 41 4236411 3.717875 0

Deviation .087  3.3053 .071 .042  4.36146
Most Extreme Absolute .043 64 .059 .042 5
Differences Positive -.087 .076 -.071 -.042 .069

Negative .981 .055 .798 471 .063
Kolmogorov- 291 -.076 .548 .980 -.069
Smirnov Z .857 778
Asymp.Sig. .455 .580
(2-tailed)

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov dari masing-masing variabel,
yaitu Kinerja = 0,291 ; Sistem Informasi Manajemen = 0,455 ; Lingkungan Kerja
= 0,548 ; Pelatihan = 0,980 dan Motivasi Kerja = 0,580 lebih besar dari 0,05. Hal
ini berarti bahwa asumsi normalitas terpenuhi.
Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear serta signifikan. Uji ini dilakukan dengan menggunakan Test
for Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan kriteria pengujian bahwa dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila nilai Linearity kurang
dari 0,05. Hasil uji linearitas dapat dilihat sebagai berikut:
Uji linearitas untuk penafsiran sistem informasi manajemen, lingkungan kerja dan
pelatihan terhadap motivasi kerja adalah sebagai berikut:
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Sistem Informasi Manajemen Dengan Motivasi Kerja.

Tabel3 Uji Linearitas Sistem Informasi Manajemen Dengan

Motivasi Kerja

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Motivasi®  Between (Combined) 2196.633 109 20.153 1.78 .094
SIM Groups Linearity 110.668 1 110.668 0 .007
Deviation From 2085.965 108 19.314 9.77 .002

Within Linearity 181.164 16 11.323 4

Groups 2377.798 125 1.70

Total 6

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,007 lebih
kecil dari 0,05; maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas sistem informasi
manajemen dengan motivasi kerja terpenuhi.
Lingkungan Kerja Dengan Motivasi Kerja.

Tabel 4. Uji Linearitas Lingkungan Kerja Dengan Motivasi Kerja

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Motivasi®  Between (Combined) 2277.553 120 18.980 .947 .612
Lingkunga Groups Linearity 25.535 1 25535 5.27 .031
n Deviation From 2252.018 119 18.925 4 614
Within Linearity 100.245 5 20.049 944
Groups 2377.798 125
Total

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,031 lebih kecil
dari 0,05 ; maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas lingkungan kerja dengan

motivasi kerja terpenuhi.

Pelatihan Dengan Motivasi Kerja

Tabel 5 Uji Linearitas Pelatihan Dengan Motivasi Kerja

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Motivasi®  Between (Combined) 2373.576 122 19.456 13.825 .025
Pelatihan ~ Groups Linearity 126.991 1 126.991 90.240 .002
Deviation From 2246.585 121 18.567 13.194 .027
Within Linearity 4.222 3 1.407
Groups 2377.798 125
Total

Sumber: Hasil Penelitian, 2021
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Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,002 lebih
kecil dari 0,05; maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas pelatihan dengan
motivasi kerja terpenuhi.

Uji linearitas untuk penafsiran sistem informasi manajemen, lingkungan kerja dan
pelatihan terhadap kinerja melalui motivasi kerja adalah sebagai berikut:
Kinerja Dengan Sistem Informasi Manajemen

Tabel 6. Uji Linearitas Kinerja Dengan Sistem Informasi Manajemen

ANOVA Table

Sum of df Mean F Sig.

Squares Square
Kinerja" Between (Combined) 1536.634 109 14.098 2.059 .050
SIM Groups Linearity 226.184 1 226.184 33.042 .000
Deviation From 1310.450 108  12.134 1.773 .096

Within Linearity 109.526 16 6.845

Groups 1646.160 125

Total

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,000 lebih
kecil dari 0,05; maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas kinerja dengan sistem
informasi manajemen terpenuhi.

Kinerja Dengan Lingkungan Kerja

Tabel 7 Uji Linearitas Kinerja Dengan Lingkungan Kerja

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Kinerja" Between (Combined) 1611.972 120  13.433 1.965 .231
Lingkunga Groups Linearity 4.245 1 4.245 962 .005
n Deviation From 1607.727 119 13.510 1.978 .229
Within Linearity 34.188 5 6.838
Groups 1646.160 125

Total

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,005 lebih
kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas kinerja dengan
lingkungan Kkerja terpenuhi.

Kinerja Dengan Pelatihan

Tabel 8. Uji Linearitas Kinerja Dengan Pelatihan

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Kinerja" Between (Combined) 1614.432 122 13.233 1.251 .503
Lingkunga Groups Linearity 395.122 1 395122 37.360 .009
n Deviation From 1219.310 121 10.077 953  .627
Within Linearity 31.728 3 10578
Groups 1646.160 125

Total

Sumber: Hasil Penelitian, 2021
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Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,000 lebih

kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas kinerja dengan
pelatihan terpenuhi.
Kinerja Dengan Motivasi Kerja

Tabel 9 Uji Linearitas Kinerja Dengan Motivasi Kerja

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Kinerja" Between (Combined) 1620.504 113 14341  6.707 .000
Motivasi Groups Linearity 732.764 1 732764 342.73 .000
Deviation From  887.740 112 7.926 0 .007
Within Linearity 25.656 12 2.138  3.707
Groups 1646.160 125

Total

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai signifikan Linearity adalah 0,000 lebih

kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa syarat linearitas kinerja dengan
motivasi kerja terpenuhi.
Interprestasi Analisis Jalur

1.

3.

Analisis Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap Motivasi Kerja

Hipotesis:

Ho : Sistem Informasi Manajemen Tidak Berpengaruh Langsung Terhadap
Motivasi Kerja.

Ha : Sistem Informasi Manajemen Berpengaruh Langsung Terhadap Motivasi
Kerja.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Ho dan terima Ha jika nilai sig. < 0,05.

Tolak Ha dan terima Ho jika nilai sig. > 0,05.

Dari analisa diperoleh bahwa nilai signifikan sistem informasi manajemen

= 0,000 < 0,05. Hasil ini memberi kesimpulan bahwa H, ditolak dan menerima

Ha yang berarti bahwa secara langsung ada pengaruh signifikan sistem

informasi manajemen terhadap motivasi kerja.

Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Hipotesis:

Ho: Lingkungan Kerja Tidak Berpengaruh Langsung Terhadap Motivasi Kerja.

Ha : Lingkungan Kerja Berpengaruh Langsung Terhadap Motivasi Kerja.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Ho dan terima Ha jika nilai sig. < 0,05.

Tolak Ha dan terima Ho jika nilai sig. > 0,05.

Dari analisa diperoleh bahwa nilai signifikan lingkungan kerja =

0,000 < 0,05. Hasil ini memberi kesimpulan bahwa H, ditolak dan menerima

Ha yang berarti bahwa secara langsung ada pengaruh signifikan lingkungan

kerja terhadap motivasi kerja.

Analisis Pengaruh Pelatihan Terhadap Motivasi Kerja

Hipotesis :

Ho : Pelatihan Tidak Berpengaruh Langsung Terhadap Motivasi Kerja.
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4.

5.

6.

7.

Ha : Pelatihan Berpengaruh Langsung Terhadap Motivasi Kerja.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Ho dan terima Ha jika nilai sig. < 0,05.

Tolak Ha dan terima Ho jika nilai sig. > 0,05.

Dari analisa diperoleh bahwa nilai signifikan pelatihan = 0,000 < 0,05. Hasil ini

memberi kesimpulan bahwa H, ditolak dan menerima Ha. yang berarti bahwa

secara langsung ada pengaruh signifikan pelatihan terhadap motivasi kerja.

Analisis Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap Kinerja

Hipotesis :

Ho : Sistem Informasi Manajemen Tidak Berpengaruh Langsung Terhadap
Kinerja.

Ha : Sistem Informasi Manajemen Berpengaruh Langsung Terhadap Kinerja.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Ho dan terima Ha jika nilai sig. < 0,05.

Tolak Ha dan terima Ho jika nilai sig. > 0,05.

Dari analisa diperoleh bahwa nilai signifikan sistem informasi manajemen

= 0,017 < 0,05. Hasil ini memberi kesimpulan bahwa H, ditolak dan menerima

Ha yang berarti bahwa secara langsung ada pengaruh signifikan sistem

informasi manajemen terhadap kinerja.

Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Hipotesis :

Ho : Lingkungan Kerja Tidak Berpengaruh Langsung Terhadap Kinerja.

Ha : Lingkungan Kerja Berpengaruh Langsung Terhadap Kinerja.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

a.Tolak Ho dan terima Ha jika nilai sig. < 0,05.

b.Tolak Ha dan terima Ho jika nilai sig. > 0,05.

Dari analisis diperoleh bahwa nilai signifikan lingkungan kerja =

0,026 < 0,05. Hasil ini memberi kesimpulan bahwa H, ditolak dan menerima

Ha yang berarti bahwa secara langsung ada pengaruh signifikan lingkungan

kerja terhadap kinerja.

Analisis Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja

Hipotesis :

Ho : Pelatihan Tidak Berpengaruh Langsung Terhadap Kinerja.

Ha : Pelatihan Berpengaruh Langsung Terhadap Kinerja.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Ho dan terima Ha jika nilai sig. < 0,05.

Tolak Ha dan terima Ho jika nilai sig. > 0,05.

Dari analisis diperoleh bahwa nilai signifikan pelatihan = 0,000 < 0,05. Hasil

ini memberi kesimpulan bahwa H, ditolak dan menerima Ha yang berarti bahwa

secara langsung ada pengaruh signifikan pelatihan terhadap kinerja.

Analisis Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Hipotesis:

Ho : Motivasi Kerja Tidak Berpengaruh Langsung Terhadap Kinerja.

Ha : Motivasi Kerja Berpengaruh Langsung Terhadap Kinerja.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Ho dan terima Ha jika nilai sig. < 0,05.

Tolak Ha dan terima Ho jika nilai sig. > 0,05.
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9.

Dari analisa diperoleh bahwa nilai signifikan pelatihan = 0,000 < 0,05. Hasil ini
memberi kesimpulan bahwa H, ditolak dan menerima Ha yang berarti bahwa
secara langsung ada pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja.
Analisis Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap Kinerja
Melalui Motivasi Kerja

Koefisien pengaruh langsung, tidak langsung dan total :

e Pengaruh langsung (direct effect) sistem informasi manajemen terhadap

kinerja dilihat dari nilai standar koefisien regresi sistem informasi
manajemen terhadap kinerja yaitu sebesar 0,158.

e Pengaruh tidak langsung (indirect effect) sistem informasi manajemen

terhadap kinerja melalui motivasi kerja adalah perkalian antara sistem
informasi manajemen terhadap motivasi kerja dengan motivasi kerja
terhadap kinerja yaitu : 0,358 x 0,518 = 0,185.

e Pengaruh total (total effect) sistem informasi manajemen terhadap kinerja

adalah pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung yaitu : 0,158 + 0,185

=0,343.
Hipotesis :
Ho : Sistem Informasi Manajemen Tidak Mempunyai Pengaruh Signifikan

Secara Tidak Langsung Terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja
Ha @ Sistem Informasi Manajemen Mempunyai Pengaruh Signifikan Secara
Tidak Langsung Terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja.

Kriteria Pengujian Hipotesis :
Tolak Ho dan terima Ha jika nilai pengaruh tidak langsung > nilai pengaruh
langsung.
Tolak Ha dan terima Ho jika nilai pengaruh tidak langsung < nilai pengaruh
langsung
Dari perhitungan diperoleh bahwa nilai pengaruh langsung = 0,158 dan
pengaruh tidak langsung = 0,185 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak
langsung lebih besar daripada nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan
bahwa Ha diterima yang berarti bahwa secara tidak langsung sistem informasi
manajemen mempuyai pengaruh signifikan terhadap kinerja melalui motivasi
kerja.
Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Melalui Motivasi
Kerja
Koefisien pengaruh langsung, tidak langsung dan total :

e Pengaruh langsung (direct effect) lingkungan kerja terhadap kinerja dilihat

dari nilai standar koefisien regresi lingkungan kerja terhadap kinerja yaitu
sebesar 0,149

e Pengaruh tidak langsung (indirect effect) lingkungan kerja terhadap kinerja

melalui motivasi kerja adalah perkalian antara lingkungan kerja terhadap
motivasi kerja dengan motivasi kerja terhadap kinerja yaitu : 0,331 x 0,518
=0,172.

e Pengaruh total (total effect) lingkungan kerja terhadap kinerja adalah

pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung yaitu : 0,149 + 0,172
=0,321.
Hipotesis :
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Ho : Lingkungan Kerja Tidak Mempunyai Pengaruh Signifikan Secara Tidak
Langsung Terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja

Ha : Lingkungan Kerja Mempunyai Pengaruh Signifikan Secara Tidak
Langsung Terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Ho dan terima Ha jika nilai pengaruh tidak langsung > nilai pengaruh

langsung.

Tolak Ha dan terima Ho jika nilai pengaruh tidak langsung < nilai pengaruh

langsung

Dari perhitungan diperoleh bahwa nilai pengaruh langsung = 0,149 dan

pengaruh tidak langsung = 0,172 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak

langsung lebih besar daripada nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan
bahwa Ha diterima yang berarti bahwa secara tidak langsung lingkungan kerja
mempuyai pengaruh signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja

10. Analisis Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja.

Koefisien pengaruh langsung, tidak langsung dan total :

e Pengaruh langsung (direct effect) pelatihan terhadap kinerja dilihat dari nilai
standar koefisien regresi pelatihan terhadap kinerja yaitu sebesar 0,204

e Pengaruh tidak langsung (indirect effect) pelatihan terhadap kinerja melalui
motivasi kerja adalah perkalian antara pelatihan terhadap motivasi kerja
dengan motivasi kerja terhadap kinerja yaitu : 0,438 x 0,518 = 0,227.

e Pengaruh total (total effect) sistem informasi manajemen terhadap kinerja
adalah pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung yaitu : 0,204 + 0,227
=0,431.

Hipotesis :

Ho : Pelatihan Tidak Mempunyai Pengaruh Signifikan Secara Tidak Langsung

Terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja
Ha : Pelatihan Mempunyai Pengaruh Signifikan Secara Tidak Langsung
Terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Ho dan terima Ha jika nilai pengaruh tidak langsung > nilai pengaruh

langsung.

Tolak Ha dan terima Ho jika nilai pengaruh tidak langsung < nilai pengaruh

langsung

Dari perhitungan diperoleh bahwa nilai pengaruh langsung = 0,204 dan

pengaruh tidak langsung = 0,227 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak

langsung lebih besar daripada nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan

bahwa Ha. diterima yang berarti bahwa secara tidak langsung pelatihan

mempuyai pengaruh signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara langsung adanya pengaruh yang signifikan sistem informasi
manajemen terhadap motivasi kerja. Nilai koefisien sebesar 0,358
menunjukkan bahwa apabila sistem informasi manajemen ditingkatkan
sebesar 1% maka akan diikuti pada peningkatan motivasi kerja sebesar
0,358 %.

2. Secara langsung adanya pengaruh yang signifikan lingkungan Kkerja
terhadap motivasi kerja. Nilai koefisien sebesar 0,331 menunjukkan bahwa
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apabila lingkungan kerja ditingkatkan sebesar 1 % maka akan diikuti pada
peningkatan motivasi kerja sebesar 0,331%.

3. Secara langsung adanya pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap
motivasi kerja. Nilai koefisien sebesar 0,438 menunjukkan bahwa apabila
pelatihan ditingkatkan sebesar 1 % maka akan diikuti pada peningkatan
motivasi kerja sebesar 0,438%.

4. Secara langsung adanya pengaruh yang signifikan sistem informasi
manajemen terhadap kinerja pegawai. Nilai koefisien sebesar 0,158
menunjukkan bahwa apabila sistem informasi manajemen ditingkatkan
sebesar 1% maka akan diikuti pada peningkatan kinerja sebesar 0,158 %.

5. Secara langsung adanya pengaruh yang signifikan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai. Nilai koefisien sebesar 0,149 menunjukkan
bahwa apabila lingkungan kerja ditingkatkan sebesar 1% maka akan diikuti
pada peningkatan kinerja sebesar 0,149 %.

6. Secara langsung adanya pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap
kinerja pegawai. Nilai koefisien sebesar 0,204 menunjukkan bahwa apabila
pelatihan ditingkatkan sebesar 1% maka akan diikuti pada peningkatan
Kinerja sebesar 0,204 %.

7. Secara langsung adanya pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai. Nilai koefisien sebesar 0,518 menunjukkan bahwa apabila
motivasi kerja ditingkatkan sebesar 1% maka akan diikuti pada peningkatan
Kinerja sebesar 0,518 %.

8. Secara tidak langsung terdapat pengaruh yang signifikan sistem informasi
manajemen terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Besarnya
pengaruh tidak langsung yang diberikan adalah sebesar 18,5 %.

9. Secara tidak langsung terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Besarnya pengaruh tidak
langsung yang diberikan adalah sebesar 17,2 %.

10. Secara tidak langsung terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap
kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Besarnya pengaruh tidak langsung
yang diberikan adalah sebesar 22,7 %
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